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ABSTRAK 

PERBANDINGAN PENINGKATAN KAPASITAS VITAL PARU ANTARA 

PEROKOK DAN NON PEROKOK SETELAH LATIHAN FISIK AEROBIK 

 

Nabila Rinjani, 2016 

Pembimbing I   : Decky Gunawan, dr., M.Kes., AIFO 

Pembimbing II  : Daniel W Purwadisastra, dr., PA 

 

Latihan fisik aerobik yang dikerjakan secara rutin dan teratur bermanfaat untuk 

memelihara kebugaran jasmani. Hal yang baik ini sebaiknya tidak diikuti dengan 

kebiasaan buruk seperti merokok, karena kandungan dalam rokok dapat menurunkan 

daya tahan jantung dan paru (aerobic endurance). Seiiring pengetahuan ini, dilakukan 

penelitian yang bertujuan untuk membandingkan peningkatan kapasitas vital paru 

antara perokok dan non perokok setelah latihan fisik aerobik. 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan metode quasi eksperimental terhadap 30 

orang yang diminta untuk latihan fisik aerobik yaitu berlari selama 150 menit terdiri 

dari 15 orang perokok dan 15 orang non perokok. Data penelitian diambil dari hasil 

uji kapasitas vital paru dengan menggunakan  spirometri. Analisis data menggunakan 

uji Mann Whitney dengan derajat kemaknaan  = 0,05. 

Hasil Mann Whitney menunjukan rerata peningkatan kapasitas vital paru 

kelompok perokok lebih rendah dibandingkan kelompok non perokok setelah latihan 

fisik aerobik (0,152 ± 0,103 dan 0,364 ± 0,335) dengan p = 0,008. 

Simpulan dari penelitian ini adalah peningkatan kapasitas vital paru pada perokok 

setelah melakukan latihan fisik aerobik lebih rendah secara signifikan dibandingkan 

non perokok. 

 

Kata kunci : Latihan, merokok, paru. 
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ABSTRACT 

LUNGS VITAL CAPACITY ENCHANCEMENT COMPARATION BETWEEN 

SMOKER AND NON SMOKER AFTER AEROBIC EXERCISE 

 

Nabila Rinjani, 2016 

1
st
 Supervisor : Decky Gunawan, dr., M.Kes., AIFO 

2
nd

 Supervisor : Daniel W Purwadisastra, dr., PA 

 

Aerobic exercise which done routinely and regularly useful for maintaining 

physical health. Aerobic exercise is a good habit that should not be followed by bad 

habits like smoking, because cigarette can reduce heart and lung functions, which 

affect their endurance (aerobic endurance). These data indicate the importance of 

further research the difference of lungs vital capacity enhancement after aerobic 

exercise in smoker and non-smoker. The purpose of this study is to examine the 

difference of lungs vital capacity enhancement after aerobic exercise in smoker and 

non-smoker. 

This was a quasi-experimental study. The subject of this research are 30 person 

that were ask to do aerobic activity which is running 150 minutes composed by 2 

group, 15 smoker and 15 non-smoker . The lung vital capacity results were gathered 

from all participants with spirometry. All observed data were analysed using Mann-

Whitney test (α=0.05).  

Results of Mann Whitney test shows the average increase in lung vital capacity 

group of smokers was lower than the non-smokers after aerobic exercise (0.152 ± 

0.103 and 0.364 ± 0.335) with p = 0.008. 

The conclusions from this study is lungs vital capacity enhancement among 

smokers after performing aerobic exrcise was significantly lower than non-smokers. 

 

Keywords : exercise, smoke, lungs. 
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